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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan Sistem Virtual Tour 360° STTNF sebagai 

media informasi dan promosi kampus Sekolah Tinggi Teknologi Terpadu Nurul Fikri. Sistem ini 

memungkinkan pengguna mengenal lingkungan kampus secara virtual, namun tingkat 

keberhasilannya dari perspektif pengguna belum diketahui secara terukur. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan model DeLone and McLean untuk menganalisis pengaruh kualitas 

sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan terhadap penggunaan, kepuasan pengguna, serta 

manfaat yang diperoleh. Data dikumpulkan melalui kuesioner dari 97 responden dan dianalisis 

menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan 

SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa System Quality berpengaruh signifikan terhadap 

User Satisfaction (t = 2.454; p = 0.014). Selain itu, User Satisfaction berpengaruh signifikan terhadap 

Use (t = 4.011; p = 0.000) dan Net Benefits (t = 10.129; p = 0.000), sedangkan variabel kualitas 

lainnya tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Nilai R-Square menunjukkan kategori moderat, yaitu 

0.527 pada User Satisfaction, 0.663 pada Use, dan 0.511 pada Net Benefits. Secara keseluruhan, 

Sistem Virtual Tour 360° memberikan manfaat dalam membantu pengguna memahami lingkungan 

kampus secara virtual. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi STTNF untuk meningkatkan 

kualitas sistem dan mengoptimalkan Virtual Tour sebagai media informasi dan promosi kampus. 

Kata kunci: DeLone and McLean, evaluasi sistem, PLS-SEM, user satisfaction, virtual tour 360°  

Abstract. 
This study aims to evaluate the success of the STTNF 360° Virtual Tour System as an information 

and promotional medium for Sekolah Tinggi Teknologi Terpadu Nurul Fikri (STTNF). The system 

enables prospective users to explore the campus environment virtually; however, its success from the 

users' perspective has not yet been systematically evaluated. This study adopts a quantitative 

approach based on the DeLone and McLean Information Systems Success Model to examine the 

effects of System Quality, Information Quality, and Service Quality on Use, User Satisfaction, and Net 

Benefits. Data were collected through a questionnaire administered to 97 respondents and analyzed 

using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS software. The 

results indicate that System Quality has a significant positive effect on User Satisfaction (t = 2.454, p 

= 0.014). Furthermore, User Satisfaction has significant positive effects on both Use (t = 4.011, p < 

0.001) and Net Benefits (t = 10.129, p < 0.001), whereas the remaining quality constructs do not 

exhibit statistically significant effects. The coefficient of determination (R²) indicates moderate 

explanatory power, with values of 0.527 for User Satisfaction, 0.663 for Use, and 0.511 for Net 

Benefits. Overall, the findings demonstrate that the STTNF 360° Virtual Tour System provides 

meaningful benefits by enabling users to better understand the campus environment through an 

immersive virtual experience. These results offer practical insights for STTNF to further improve 

system quality and optimize the virtual tour as an effective platform for campus information 

dissemination and promotion. 
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1 Pendahuluan  
Perkembangan teknologi digital mendorong institusi pendidikan untuk menyesuaikan cara 

penyampaian informasi dan strategi promosi kampus. Kondisi ini didukung oleh tingginya 

penggunaan internet di Indonesia. Berdasarkan laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII), jumlah pengguna internet telah mencapai 221 juta orang, yang menunjukkan 

bahwa masyarakat semakin bergantung pada media digital dalam mengakses informasi [1]. Hal ini 

mendorong perguruan tinggi untuk menyediakan media informasi yang lebih interaktif, fleksibel, dan 

mudah diakses. Salah satu bentuk inovasi yang berkembang adalah Virtual Tour 360°, yaitu media 

interaktif yang memungkinkan pengguna mengenal lingkungan kampus secara virtual, sehingga 

menjadi alternatif yang fleksibel dalam penyampaian informasi institusi pendidikan [2]. 

Sekolah Tinggi Teknologi Terpadu Nurul Fikri (STTNF) telah mengimplementasikan Virtual 

Tour 360° pada website resminya sebagai sarana informasi dan promosi kampus. Sistem ini 

digunakan untuk memperkenalkan fasilitas kampus kepada calon mahasiswa dan pihak 

berkepentingan lainnya. Meskipun sistem telah berjalan, belum pernah dilakukan evaluasi terukur 

terhadap keberhasilannya dari sisi kualitas sistem, kepuasan pengguna, dan manfaat yang dirasakan. 

Tanpa evaluasi yang sistematis, pihak institusi tidak memiliki dasar yang cukup untuk mengambil 

keputusan pengembangan sistem lebih lanjut, mengalokasikan sumber daya secara tepat, maupun 

memvalidasi efektivitas sistem sebagai media promosi kampus secara ilmiah. 

Beberapa model telah digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan sistem informasi, di antaranya 

Technology Acceptance Model (TAM) dan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT). Kedua model tersebut lebih berfokus pada aspek penerimaan pengguna, sehingga kurang 

mencakup dimensi keberhasilan sistem secara menyeluruh. Model DeLone and McLean Information 

System Success Model (D&M) dipilih dalam penelitian ini karena mampu mengukur keberhasilan 

sistem dari berbagai dimensi sekaligus, yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, 

penggunaan, kepuasan pengguna, dan manfaat yang dihasilkan [3]. Model ini telah banyak diterapkan 

dalam evaluasi sistem berbasis web di lingkungan pendidikan dan terbukti relevan untuk konteks 

tersebut [4], [5]. Sementara itu, penelitian yang mengaplikasikan model D&M secara khusus pada 

sistem Virtual Tour di institusi pendidikan masih sangat terbatas. Sebagian besar studi yang ada lebih 

banyak membahas aspek teknis pengembangan sistem atau pengalaman pengguna dari sisi visual, 

tanpa mengevaluasi keberhasilan sistem secara komprehensif [3], [6], [7]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan Sistem 

Virtual Tour 360° STTNF menggunakan model D&M dengan pendekatan PLS-SEM. Penelitian ini 

berfokus pada bagaimana kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan memengaruhi 

penggunaan sistem dan kepuasan pengguna, serta bagaimana kepuasan pengguna berkontribusi 

terhadap manfaat yang diperoleh dari penggunaan Virtual Tour 360°. Dengan demikian, penelitian ini 

berupaya memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai tingkat keberhasilan sistem dari 

perspektif pengguna sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor yang berperan dalam membentuk 

keberhasilan tersebut. Berdasarkan model D&M yang digunakan, penelitian ini mengajukan hipotesis 

bahwa System Quality, Information Quality, dan Service Quality berpengaruh terhadap Use dan User 

Satisfaction. Selain itu, User Satisfaction diasumsikan berpengaruh terhadap Use dan Net Benefits 

yang diperoleh pengguna setelah memanfaatkan sistem Virtual Tour 360°. Hipotesis tersebut 

selanjutnya diuji menggunakan pendekatan PLS-SEM untuk mengetahui hubungan antarvariabel yang 

membentuk keberhasilan sistem. Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas 

penerapan model D&M pada sistem Virtual Tour di lingkungan pendidikan tinggi yang masih relatif 

terbatas. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi STTNF dalam 

mengevaluasi dan mengembangkan Sistem Virtual Tour 360° sebagai media informasi dan promosi 

kampus.  

2 Tinjauan Literatur  
Pemanfaatan teknologi digital dalam penyampaian informasi di institusi pendidikan terus 

berkembang, salah satunya melalui Virtual Tour 360° sebagai media interaktif berbasis visual 

panorama. Teknologi ini memungkinkan pengguna menjelajahi lingkungan kampus secara virtual 

dengan tampilan yang menyerupai kondisi nyata [4], [8]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
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visualisasi berbasis 360° mampu meningkatkan pemahaman ruang dan memberikan pengalaman yang 

lebih menarik dibandingkan media informasi konvensional [9], [6]. Karena diimplementasikan 

berbasis web, teknologi ini dapat diakses tanpa memerlukan instalasi tambahan, sehingga lebih 

fleksibel digunakan dalam konteks promosi institusi pendidikan [10], [11]. 

Evaluasi keberhasilan sistem informasi umumnya dilakukan menggunakan kerangka yang 

mampu menangkap kompleksitas hubungan antar dimensi sistem. Model D&M mencakup enam 

variabel utama, yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan, kepuasan 

pengguna, dan manfaat yang dihasilkan. System Quality mengacu pada kualitas teknis sistem, seperti 

kemudahan penggunaan, keandalan, dan kecepatan akses. Information Quality berkaitan dengan 

kualitas informasi yang dihasilkan sistem, meliputi akurasi, relevansi, dan kelengkapan informasi. 

Service Quality menggambarkan kualitas layanan yang diberikan kepada pengguna. Use menunjukkan 

tingkat pemanfaatan sistem oleh pengguna, sedangkan User Satisfaction mencerminkan tingkat 

kepuasan pengguna setelah menggunakan sistem. Adapun Net Benefits menggambarkan manfaat yang 

diperoleh pengguna maupun organisasi sebagai hasil penggunaan sistem [12], [7]. 

Sejumlah studi empiris menunjukkan bahwa kualitas sistem dan kualitas informasi berperan 

penting dalam membentuk kepuasan pengguna, yang pada akhirnya berdampak pada manfaat yang 

dirasakan [3], [13]. Model ini juga telah diterapkan secara luas pada sistem berbasis web di 

lingkungan pendidikan, termasuk platform e-learning dan layanan informasi kampus, dengan hasil 

yang konsisten [14], [15]. 

Untuk menganalisis hubungan antar variabel dalam model D&M, penelitian berbasis survei 

umumnya menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 

Metode ini dipilih karena bersifat fleksibel terhadap ukuran sampel dan tidak mensyaratkan asumsi 

normalitas distribusi data, sehingga cocok diterapkan pada studi evaluatif di bidang pendidikan [16]. 

SmartPLS merupakan perangkat lunak yang umum digunakan untuk keperluan ini, terutama pada 

penelitian dengan jumlah responden yang tidak terlalu besar [17]. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model D&M banyak digunakan 

untuk mengevaluasi sistem e-learning dan layanan digital di perguruan tinggi, dengan hasil yang 

umumnya menekankan pentingnya kualitas sistem, kualitas informasi, dan kepuasan pengguna dalam 

menentukan keberhasilan sistem [18]. Sementara itu, penelitian terkait Virtual Tour di lingkungan 

pendidikan lebih banyak berfokus pada pengembangan sistem, aspek teknis, serta pengalaman 

pengguna secara visual [19]. Untuk memperjelas posisi penelitian ini dibandingkan penelitian 

sebelumnya, ringkasan beberapa penelitian terdahulu disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Perbandingan penelitian terdahulu 

No Penulis & Tahun Topik Metode Hasil 

1 
Petousi & Katifori 

(2023) 

Virtual Tour 

360° 

Eksperimen 

pengguna 

Virtual tour meningkatkan rasa ingin 

tahu dan keterlibatan pengguna [20]. 

2 Jia Li et al. (2022) 
Virtual Tour 

museum online 

Evaluasi UX 

kuantitatif 

Kualitas visual dan interaktivitas 

memengaruhi kepuasan pengguna [2]. 

3 
Nurfikri et al. 

(2023) 

Virtual Tour 

kampus 

MDLC, 

Black Box 

Testing, SUS 

Virtual tour dinilai sangat layak dan 

efektif sebagai media informasi 

kampus [21]. 

4 
Pambudi et al. 

(2024) 

Evaluasi e-

learning 

dengan D&M 

Kuantitatif, 

Model D&M 

Kualitas sistem dan informasi 

berpengaruh terhadap kepuasan 

pengguna[22]. 

5 
Alotaibi & 

Alshahrani (2022) 

Faktor 

keberhasilan e-

learning 

Survei, PLS-

SEM 

Faktor kualitas sistem dan pengguna 

memengaruhi keberhasilan sistem[23]. 

 

Berdasarkan Tabel 1, penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena mengevaluasi 

keberhasilan Sistem Virtual Tour 360° pada perguruan tinggi menggunakan model D&M dengan 

pendekatan PLS-SEM, sehingga tidak hanya menilai aspek teknis maupun pengalaman pengguna, 

tetapi juga mengukur keberhasilan sistem secara komprehensif. 
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3 Metode Penelitian   
Penelitian ini menggunakan metode yang terstruktur untuk mengevaluasi implementasi Sistem 

Virtual Tour 360°, yang mencakup pendekatan penelitian, tahapan pelaksanaan, teknik pengumpulan 

data, serta metode analisis hubungan antar variabel. 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif evaluatif untuk menilai keberhasilan 

implementasi Sistem Virtual Tour 360° Kampus STTNF berdasarkan model D&M. Evaluasi 

dilakukan dengan mengukur persepsi pengguna terhadap enam konstruk utama, yaitu system quality, 

information quality, service quality, use, user satisfaction, dan net benefits. Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena memungkinkan pengujian hubungan antar variabel secara objektif dan terukur melalui 

analisis statistik menggunakan PLS-SEM. 

3.2 Model Konseptual  

Model konseptual penelitian ini menggambarkan hubungan kausal antar konstruk dalam model 

D&M. Kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan diasumsikan memengaruhi tingkat 

penggunaan dan kepuasan pengguna. Selanjutnya, penggunaan dan kepuasan pengguna diharapkan 

berdampak terhadap manfaat bersih yang dirasakan dari implementasi Sistem Virtual Tour 360°. 

Model konseptual Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 menunjukkan hubungan antar dimensi yang saling memengaruhi dalam model 

penelitian yang diusulkan. Untuk menguji hubungan antar-dimensi tersebut, penelitian ini 

menggunakan teknik PLS-SEM dengan SmartPLS sebagai perangkat lunak utama. Pemilihan PLS-

SEM didasarkan pada kemampuannya dalam mengakomodasi model pengukuran reflektif, mampu 

digunakan pada ukuran sampel sedang, serta tidak mensyaratkan asumsi normalitas distribusi data, 

sehingga dinilai sesuai untuk studi evaluatif berbasis survei.  Berdasarkan model konseptual yang 

telah diusulkan, hipotesis penelitian disusun untuk menggambarkan dugaan hubungan antar variabel 

dalam model D&M. Hipotesis ini menjadi dasar dalam menguji keterkaitan antara kualitas sistem, 

kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan, kepuasan pengguna, serta manfaat bersih yang 

dihasilkan.  

Rumusan hipotesis penelitian disajikan sebagai berikut: 

H1 System Quality berpengaruh secara signifikan terhadap Use. 

H2 System Quality berpengaruh secara signifikan terhadap User Satisfaction. 

H3 Information Quality berpengaruh secara signifikan terhadap Use. 

H4 Information Quality berpengaruh secara signifikan terhadap User Satisfaction. 

H5 Service Quality berpengaruh secara signifikan terhadap Use. 

H6 Service Quality berpengaruh secara signifikan terhadap User Satisfaction. 

H7 User Satisfaction berpengaruh secara signifikan terhadap Use. 

H8 User Satisfaction berpengaruh secara signifikan terhadap Net Benefits. 

Gambar 1 Model konseptual 
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3.3 Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner daring yang disebarkan kepada pengguna 

Sistem Virtual Tour 360° STTNF. Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna 

potensial Sistem Virtual Tour 360° STTNF yang memanfaatkan sistem sebagai media informasi dan 

promosi kampus, baik calon mahasiswa, mahasiswa aktif, masyarakat umum, maupun pihak lain yang 

berkepentingan terhadap informasi kampus. Karena jumlah populasi tidak dapat diketahui secara 

pasti, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria 

responden pernah menggunakan Virtual Tour 360° STTNF dalam enam bulan terakhir [24]. 

Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Lemeshow yang umum digunakan pada 

penelitian dengan populasi tidak diketahui. Tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 10% 

digunakan karena penelitian ini bersifat eksploratif-evaluatif dan ditujukan untuk memperoleh 

gambaran awal mengenai keberhasilan sistem dari perspektif pengguna. Penentuan jumlah sampel 

dilakukan menggunakan rumus Lemeshow sebagaimana ditunjukkan pada Persamaan (1). 

 

𝑛 =
𝛧2 × 𝑝 × (1 − 𝑝)

𝑑2
 (1) 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

Z = nilai distribusi normal (1,96) 

p = proporsi (0,5) 

d = tingkat kesalahan (0,1) 

 

𝑛 =
1.962 × 0.5 × (1 − 0.5)

0.12
 

 

𝑛 =
3.8416 × 0.25

0.01
 

 

𝑛 = 96.04 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah sampel minimum yang direkomendasikan adalah 

sekitar 96,04 responden. Nilai tersebut kemudian dibulatkan ke atas sehingga jumlah sampel 

minimum yang digunakan dalam penelitian ini adalah 97 responden. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner yang disusun berdasarkan konstruk dalam model D&M, yaitu System Quality, Information 

Quality, Service Quality, Use, User Satisfaction, dan Net Benefits. Seluruh indikator diadaptasi dari 

penelitian terdahulu yang menggunakan D&M pada evaluasi sistem informasi dan disesuaikan dengan 

konteks Virtual Tour 360° STTNF. Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert 1–4, dimana 

nilai 1 menunjukkan sangat tidak setuju dan nilai 4 menunjukkan sangat setuju. Skala genap 

digunakan untuk mendorong responden memberikan kecenderungan jawaban yang lebih tegas tanpa 

pilihan netral. Rincian indikator penelitian disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Indikator penelitian 

Variabel Kode Pernyataan Skala 

System Quality SQ1 
Virtual Tour ini mudah digunakan sejak pertama kali saya 

buka. 
Likert 1–4 

System Quality SQ2 Perpindahan antar lokasi dalam Virtual Tour terasa lancar. Likert 1–4 

System Quality SQ3 
Virtual Tour tidak terasa lambat atau mengalami kendala saat 

digunakan. 
Likert 1–4 

Information 

Quality 
IQ1 

Informasi pada setiap lokasi dalam Virtual Tour jelas dan 

mudah dipahami. 
Likert 1–4 

Information 

Quality 
IQ2 

Informasi yang ditampilkan cukup lengkap untuk mengenal 

lingkungan kampus STT NF. 
Likert 1–4 
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Variabel Kode Pernyataan Skala 

Information 

Quality 
IQ3 

Informasi yang tersedia sesuai dengan kebutuhan informasi 

saya. 
Likert 1–4 

Service Quality SERVQ1 
Virtual Tour menyediakan panduan atau petunjuk penggunaan 

yang mudah dipahami. 
Likert 1–4 

Service Quality SERVQ2 
Virtual Tour dapat diakses dengan mudah melalui perangkat 

yang saya gunakan. 
Likert 1–4 

Use USE1 
Saya dapat menggunakan Virtual Tour tanpa mengalami 

kesulitan. 
Likert 1–4 

Use USE2 
Saya menjelajahi lebih dari satu area atau lokasi dalam Virtual 

Tour. 
Likert 1–4 

Use USE3 
Saya menggunakan Virtual Tour hingga selesai sesuai 

kebutuhan informasi yang saya cari. 
Likert 1–4 

User 

Satisfaction 
USAT1 

Secara keseluruhan saya merasa puas menggunakan Virtual 

Tour ini. 
Likert 1–4 

User 

Satisfaction 
USAT2 

Pengalaman menggunakan Virtual Tour ini sesuai dengan 

harapan saya. 
Likert 1–4 

Net Benefits NB1 
Virtual Tour membantu saya memperoleh gambaran mengenai 

fasilitas kampus. 
Likert 1–4 

Net Benefits NB2 
Virtual Tour membantu saya memahami lingkungan kampus 

secara lebih menyeluruh. 
Likert 1–4 

 

Berdasarkan Tabel 2, Indikator penelitian disusun berdasarkan konstruk dalam model D&M yang 

mengacu pada penelitian terdahulu [18], [25]. Setiap item pernyataan kemudian dikembangkan dan 

disesuaikan dengan karakteristik Sistem Virtual Tour 360° STTNF agar dapat merepresentasikan 

masing-masing konstruk yang diteliti. 

3.4 Pengolahan Data 

Pengolahan data diawali dengan pengecekan dan pembersihan data menggunakan 

spreadsheet/excel sebelum diimpor ke SmartPLS. Tahap ini dilakukan untuk memastikan 

kelengkapan jawaban dan menghilangkan data yang tidak valid sebelum proses analisis lanjutan. Data 

yang telah melalui proses pembersihan kemudian diimpor ke dalam perangkat lunak SmartPLS untuk 

dilakukan analisis model penelitian [26].   

3.5 Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan PLS-SEM. Tahap pertama analisis adalah 

evaluasi outer model untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen, meliputi pengujian loading 

factor, Average Variance Extracted (AVE), Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Setelah 

seluruh konstruk memenuhi kriteria kelayakan, analisis dilanjutkan ke tahap inner model untuk 

menguji hubungan antar konstruk melalui nilai path coefficient, t-statistic, dan p-value menggunakan 

teknik bootstrapping. Nilai R-Square digunakan untuk melihat seberapa besar variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen pada model penelitian. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam 

penarikan kesimpulan dan perumusan rekomendasi perbaikan sistem kedepannya [27]. 

4 Hasil dan Pembahasan 
Hasil evaluasi Sistem Virtual Tour 360° STTNF disajikan berdasarkan analisis model D&M 

menggunakan metode PLS-SEM dengan melibatkan 97 responden yang memenuhi kriteria penelitian 

dan digunakan dalam proses analisis. Pembahasan difokuskan pada interpretasi hubungan antar 

variabel yang diuji serta keterkaitannya dengan konsep teoritis dan penelitian terdahulu yang relevan. 

Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia, status responden, pengalaman kunjungan ke 

kampus, serta frekuensi penggunaan Virtual Tour. Ringkasan karakteristik responden disajikan pada 

Tabel 3. 
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Tabel 3 Karakteristik responden  

Kategori Kriteria Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 
Perempuan 57 58.8% 

Laki-laki 40 41.2% 

Usia 

<18 8 8.2% 

18–25 60 61.9% 

>25 29 29.9% 

Status 

Calon Mahasiswa 29 29.9% 

Mahasiswa Aktif 38 39.2% 

Umum 30 30.9% 

Kunjungan ke STT NF 
Pernah 55 56.7% 

Tidak Pernah 42 43.3% 

Frekuensi Penggunaan 
Pertama Kali 87 89.7% 

Pernah (>1 kali) 10 10.3% 

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas responden berada pada rentang usia 18–25 tahun dan didominasi 

oleh mahasiswa aktif. Sebagian besar responden menggunakan Virtual Tour untuk pertama kali saat 

penelitian berlangsung, sehingga hasil evaluasi lebih banyak merepresentasikan pengalaman 

pengguna baru dalam mengakses Sistem Virtual Tour 360° STTNF. 

4.1 Hasil Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Analisis outer model dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas model yang digunakan 

serta menjelaskan hubungan antara variabel dengan indikatornya. 

4.1.1 Uji Validitas Konvergen  

Model Uji validitas konvergen dilakukan untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu 

merepresentasikan konstruk yang diukur. Evaluasi dilakukan berdasarkan nilai outer loading dan 

AVE. Berdasarkan hasil analisis, seluruh indikator memiliki nilai outer loading di atas batas 

minimum yang direkomendasikan, yaitu > 0,7. Nilai AVE untuk setiap konstruk juga berada di atas 

0,5, sehingga dapat dinyatakan memenuhi kriteria validitas konvergen. 

Tabel 4 Loading factor 

Outer Loadings Information 

Quality 
Net Benefits 

Service 

Quality 

System 

Quality 
Use 

User 

Satisfaction 

SQ1    0.882   

SQ2    0.892   

SQ3    0.802   

IQ1 0.868      

IQ2 0.827      

IQ3 0.777      

SERVQ1   0.932    

SERVQ2   0.941    

USAT1      0.956 

USAT2      0.948 

USE1     0.879  

USE2     0.896  

USE3     0.887  

NB1  0.895     

NB2  0.927     

Berdasarkan Tabel 4 hasil pengujian outer model, seluruh indikator pada masing-masing 

konstruk memiliki nilai outer loading di atas 0,70, sehingga dapat dinyatakan valid dan mampu 

merepresentasikan konstruk yang diukur dengan baik. 

Secara rinci: 
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1. System Quality memiliki nilai outer loading antara 0,802–0,892 

2. Information Quality memiliki nilai outer loading antara 0,777–0,868 

3. Service Quality memiliki nilai outer loading sebesar 0,932 dan 0,941 

4. User Satisfaction memiliki nilai outer loading sebesar 0,948 dan 0,956 

5. Use memiliki nilai outer loading antara 0,879–0,896 

6. Net Benefits memiliki nilai outer loading sebesar 0,895 dan 0,927 

Dengan demikian, tidak terdapat indikator yang perlu dieliminasi, karena seluruh indikator telah 

memenuhi kriteria validitas konvergen. Selanjutnya, reliabilitas dan validitas konvergen dapat dilihat 

dari Composite Reliability dan AVE. 

4.1.2 Discriminant Validity 

Discriminant validity digunakan untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam model 

penelitian memiliki perbedaan yang jelas satu sama lain, sehingga tidak terjadi tumpang tindih 

pengukuran antar variabel. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai cross loading, di mana nilai 

loading suatu indikator terhadap konstruknya harus lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 

korelasinya terhadap konstruk lain. Hasil pengujian cross loading disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5 Cross loading 

 Information 

Quality 

Net 

Benefits 

Service 

Quality 

System 

Quality 
Use 

User 

Satisfaction 
Ket 

SQ1 0.604 0.577 0.688 0.882 0.601 0.595 Valid 

SQ2 0.519 0.626 0.555 0.892 0.534 0.553 Valid 

SQ3 0.552 0.616 0.571 0.802 0.486 0.529 Valid 

IQ1 0.868 0.658 0.804 0.636 0.605 0.581 Valid 

IQ2 0.827 0.605 0.556 0.578 0.514 0.524 Valid 

IQ3 0.777 0.476 0.553 0.366 0.438 0.46 Valid 

SERVQ1 0.745 0.649 0.932 0.683 0.663 0.607 Valid 

SERVQ2 0.725 0.597 0.941 0.642 0.709 0.643 Valid 

USAT1 0.628 0.709 0.657 0.664 0.735 0.956 Valid 

USAT2 0.584 0.65 0.614 0.572 0.693 0.948 Valid 

USE1 0.548 0.571 0.705 0.582 0.879 0.645 Valid 

USE2 0.524 0.567 0.634 0.49 0.896 0.662 Valid 

USE3 0.622 0.697 0.611 0.608 0.887 0.692 Valid 

NB1 0.581 0.895 0.574 0.684 0.646 0.59 Valid 

NB2 0.704 0.927 0.633 0.606 0.615 0.704 Valid 

Berdasarkan Tabel 5, setiap indikator memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk yang 

diukurnya dibandingkan dengan konstruk lain. Pada variabel Information Quality, indikator IQ1, IQ2, 

dan IQ3 memiliki nilai loading sebesar 0.868, 0.827, dan 0.777, yang lebih tinggi dibandingkan nilai 

korelasinya terhadap konstruk lain. Pada variabel Net Benefits, indikator NB1 dan NB2 memiliki nilai 

loading sebesar 0.895 dan 0.927. Variabel Service Quality menunjukkan nilai loading tertinggi 

sebesar 0.932 dan 0.941 pada indikator SERVQ1 dan SERVQ2. Selanjutnya, variabel System Quality 

memiliki nilai loading sebesar 0.882, 0.892, dan 0.802 pada indikator SQ1, SQ2, dan SQ3. 

Pada variabel Use, indikator USE1, USE2, dan USE3 memiliki nilai loading sebesar 0.879, 

0.896, dan 0.887. Sementara itu, variabel User Satisfaction menunjukkan nilai loading sebesar 0.956 

dan 0.948 pada indikator USAT1 dan USAT2. Nilai loading yang lebih tinggi pada konstruk masing-

masing menunjukkan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan variabel yang diukur dengan 

baik dan tidak mengalami tumpang tindih antar konstruk. Dengan demikian, seluruh indikator dalam 

penelitian ini telah memenuhi kriteria discriminant validity sehingga model pengukuran dapat 

dinyatakan valid. 

4.1.3 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian mampu mengukur 

konstruk secara akurat, konsisten, dan tepat. Pada penelitian ini, pengujian reliabilitas menggunakan 
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nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha, dengan kriteria kedua nilai tersebut harus ≥ 0,7 

agar konstruk dinyatakan reliabel [28]. 

Tabel 6 Nilai Cronbach’s Alpha, rho_A, dan composite reliability 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

SQ 0.822 0.829 0.894 0.74 

IQ 0.765 0.781 0.864 0.68 

SERV 0.86 0.863 0.935 0.88 

USAT 0.897 0.90 0.951 0.91 

USE 0.865 0.865 0.918 0.79 

NB 0.797 0.814 0.907 0.83 

Berdasarkan Tabel 6, seluruh konstruk memiliki nilai Cronbach’s Alpha, rho_A, dan Composite 

Reliability di atas 0,70 sehingga memenuhi kriteria reliabilitas. Variabel System Quality memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0.822 dan Composite Reliability sebesar 0.894. Information Quality 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.765 dan Composite Reliability sebesar 0.864. Variabel 

Service Quality menunjukkan nilai reliabilitas yang tinggi dengan Cronbach’s Alpha sebesar 0.860 

dan Composite Reliability sebesar 0.935.  

Selanjutnya, variabel User Satisfaction memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.897 dan 

Composite Reliability sebesar 0.951, sedangkan variabel Use memperoleh nilai sebesar 0.865 dan 

0.918. Pada variabel Net Benefits, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.797 dan Composite Reliability 

sebesar 0.907. Selain itu, seluruh konstruk memiliki nilai AVE di atas 0,50, dengan rentang 0.68 

hingga 0.91, sehingga menunjukkan bahwa setiap konstruk mampu menjelaskan varians indikatornya 

dengan baik. Dengan demikian, seluruh konstruk dinyatakan reliabel dan valid untuk digunakan pada 

pengujian model struktural. 

4.2 Hasil Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Inner model digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel laten melalui koefisien jalur 

dengan teknik bootstrapping, yang mencakup pengujian path coefficient dan R-Square. 

4.2.1 Koefisien Jalur (Path Coefficient) 

Koefisien jalur (path coefficient) digunakan untuk menunjukkan arah dan kekuatan hubungan 

antar variabel dalam model penelitian. Nilai ini diperoleh dari hasil PLS Algorithm dan memberikan 

gambaran awal mengenai hubungan antar konstruk sebelum dilakukan pengujian signifikansi. Hasil 

model struktural berdasarkan PLS Algorithm disajikan pada Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2 Model struktural hasil PLS algorithm 



Sistemasi: Jurnal Sistem Informasi                                     ISSN:2302-8149 

Volume 15, Nomor 6, 2026: 2199-2213                         e-ISSN:2540-9719 
 

http://sistemasi.ftik.unisi.ac.id 

 

2208 
 

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa hubungan antar variabel dalam model memiliki arah 

yang positif, yang menunjukkan bahwa peningkatan pada variabel independen cenderung diikuti 

dengan peningkatan pada variabel dependen. Beberapa hubungan terlihat memiliki nilai koefisien 

yang lebih besar dibandingkan yang lain, seperti hubungan antara system quality terhadap use, serta 

user satisfaction terhadap net benefits. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut 

memiliki kontribusi yang relatif lebih kuat dalam model penelitian. Namun demikian, nilai koefisien 

jalur ini belum dapat digunakan untuk menentukan apakah hubungan tersebut signifikan atau tidak. 

Oleh karena itu, diperlukan pengujian lebih lanjut menggunakan metode bootstrapping yang akan 

dibahas pada bagian berikutnya.  

4.2.2 Nilai R-Square (R²) 

Nilai R-Square digunakan untuk melihat kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen. Hasil pengujian R-Square ditunjukkan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7 Koefisien determinasi R-Square 

Construct R Square R Square Adjusted Keterangan 

User Satisfaction 0.527 0.512 Moderat 

Use 0.663 0.648 Moderat  

Net Benefits 0.511 0.506 Moderat 

Berdasarkan Tabel 7 hasil analisis, diperoleh nilai R-Square sebagai berikut: 

1. User Satisfaction = 0.527 

2. Use = 0.663 

3. Net Benefits = 0.511 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa konstruk dalam model mampu menjelaskan masing-masing 

variabel sebesar 66,3%, 52,7%, dan 51,1%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model. Secara umum, nilai R-Square dalam penelitian ini berada pada kategori moderat, dengan 

variabel use memiliki tingkat penjelasan paling tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa model memiliki 

kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan hubungan antar variabel. 

4.2.3 Hasil Bootstrapping 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik bootstrapping pada SmartPLS untuk 

mengetahui signifikansi hubungan antar variabel dalam model penelitian. Kriteria signifikansi yang 

digunakan adalah nilai t-statistic ≥ 1,96 dan p-value < 0,05 untuk mengetahui signifikansi pengaruh 

antar konstruk berdasarkan nilai path coefficient, t-statistic, dan p-value. Hasil pengujian hipotesis 

disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8 Hasil bootstrapping 

Berdasarkan Tabel 8, hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak seluruh hipotesis memiliki 

pengaruh yang signifikan. Hubungan System Quality terhadap Use memperoleh nilai t-statistic 

sebesar 0.482 dan p-value 0.630, sehingga dinyatakan tidak signifikan. Namun, System Quality 

terhadap User Satisfaction menunjukkan pengaruh signifikan dengan nilai t-statistic sebesar 2.454 

dan p-value 0.014. Pada variabel Information Quality, hubungan terhadap Use memiliki nilai t-

Hipotesis Indikator 
Original 

Sample  

Sample 

Mean  

Standard 

Deviation  

T 

Statistics  

P 

Values 
Ket 

H1 SQ → USE 0.065 0.08 0.134 0.482 0.63 Tidak Signifikan  

H2 SQ → USAT 0.317 0.318 0.129 2.454 0.014 Signifikan  

H3 IQ → USE 0.011 0.023 0.152 0.074 0.941 Tidak Signifikan  

H4 IQ → USAT 0.215 0.222 0.144 1.489 0.137 Tidak Signifikan  

H5 SERV → USE 0.379 0.369 0.196 1.939 0.053 Tidak Signifikan  

H6 SERV → USAT 0.276 0.268 0.159 1.734 0.083 Tidak Signifikan  

H7 USAT → USE 0.448 0.434 0.112 4.011 0 Signifikan  

H8 USAT → NB 0.715 0.708 0.071 10.129 0 Signifikan  
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statistic sebesar 0.074 dan p-value 0.941, sedangkan terhadap User Satisfaction memperoleh nilai t-

statistic sebesar 1.489 dan p-value 0.137.  

Kedua hubungan tersebut dinyatakan tidak signifikan. Selanjutnya, Service Quality terhadap Use 

memiliki nilai t-statistic sebesar 1.939 dan p-value 0.053, sementara terhadap User Satisfaction 

memperoleh nilai t-statistic sebesar 1.734 dan p-value 0.083. Hasil tersebut juga menunjukkan 

hubungan yang tidak signifikan. Sebaliknya, variabel User Satisfaction memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Use dengan nilai t-statistic sebesar 4.011 dan p-value 0.000, serta terhadap Net Benefits 

dengan nilai t-statistic sebesar 10.129 dan p-value 0.000. Hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan 

pengguna menjadi faktor utama yang memengaruhi penggunaan sistem dan manfaat yang dirasakan 

pengguna pada Sistem Virtual Tour 360° STTNF. 

4.2.4 Model Konseptual Hasil Bootstrapping 

Model struktural hasil bootstrapping digunakan untuk melihat tingkat signifikansi hubungan 

antar variabel dalam penelitian. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai t-statistic dan 

p-value terhadap kriteria yang telah ditentukan, sehingga dapat diketahui hubungan mana yang 

signifikan dan tidak signifikan dalam model. Selain itu, hasil bootstrapping juga memperkuat analisis 

sebelumnya dengan memberikan gambaran yang lebih jelas terkait pengaruh antar konstruk. Hasil 

visualisasi model struktural berdasarkan bootstrapping ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3, jalur berwarna hijau menunjukkan hubungan yang signifikan, sedangkan 

jalur berwarna merah menunjukkan hubungan yang tidak signifikan. Visualisasi ini memperjelas hasil 

pengujian sebelumnya dengan menampilkan nilai koefisien jalur serta tingkat signifikansi pada setiap 

hubungan antar konstruk. Dari gambar tersebut terlihat bahwa variabel user satisfaction memiliki 

peran yang cukup dominan dalam model, karena berpengaruh signifikan terhadap use dan net benefits. 

Sementara itu, beberapa hubungan langsung dari variabel kualitas terhadap penggunaan tidak 

menunjukkan hasil yang signifikan. Secara keseluruhan, model struktural dalam penelitian ini mampu 

memberikan gambaran hubungan antar variabel yang cukup jelas dalam menjelaskan keberhasilan 

Sistem Virtual Tour 360° STTNF. 

4.3 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua hubungan antar variabel dalam model D&M 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan Sistem Virtual Tour 360° STTNF. Dari 

delapan hipotesis yang diuji, hanya tiga hipotesis yang diterima, yaitu pengaruh System Quality 

terhadap User Satisfaction (H2), User Satisfaction terhadap Use (H7), dan User Satisfaction terhadap 

Net Benefits (H8). Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan pengguna menjadi faktor yang paling 

berperan dalam menentukan keberhasilan sistem.  

Variabel Information Quality tidak berpengaruh signifikan terhadap Use maupun User 

Satisfaction. Hasil ini dapat dijelaskan dari karakteristik sistem yang diteliti, yaitu Virtual Tour 360° 

yang lebih berfokus pada pengalaman eksplorasi visual dibandingkan pencarian informasi secara 

Gambar 3 Model struktural hasil bootstrapping 
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mendalam. Pengguna cenderung memanfaatkan sistem untuk melihat kondisi lingkungan kampus, 

fasilitas, dan suasana lokasi secara virtual. Dengan demikian, keberadaan informasi yang lebih 

lengkap belum tentu meningkatkan intensitas penggunaan maupun kepuasan pengguna. Selain itu, 

sebagian besar responden merupakan pengguna pertama kali (89,7%), sehingga perhatian mereka 

lebih banyak tertuju pada proses eksplorasi dan navigasi sistem dibandingkan pada kualitas informasi 

yang tersedia. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa 

pada sistem yang bersifat eksploratif, kualitas informasi dan layanan tidak selalu menjadi faktor 

utama dalam mendorong penggunaan system [14], [23], [29]. 

Service Quality juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Use maupun User 

Satisfaction. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh karakteristik Virtual Tour yang bersifat self-service, 

sehingga pengguna dapat mengakses dan menggunakan sistem secara mandiri tanpa membutuhkan 

bantuan operator maupun layanan pendukung secara langsung. Pada sistem seperti ini, kualitas 

layanan tidak menjadi faktor utama yang dipertimbangkan pengguna dalam menilai pengalaman 

penggunaan. Selama sistem dapat diakses dan digunakan dengan baik, pengguna cenderung lebih 

memperhatikan pengalaman menjelajahi lingkungan virtual dibandingkan aspek layanan yang 

diberikan. Hal yang sama juga ditemukan pada beberapa penelitian sistem berbasis web yang 

menunjukkan bahwa kualitas layanan tidak selalu berdampak langsung pada penggunaan sistem, 

terutama pada sistem yang tidak membutuhkan dukungan intensif dari penyedia layanan, [8], [11], 

[7].  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa System Quality tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Use. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas sistem yang baik belum tentu mendorong pengguna 

untuk menggunakan Virtual Tour secara lebih intensif. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah 

karakteristik responden pada Tabel 3 yang menunjukkan bahwa 89,7% responden merupakan 

pengguna pertama kali. Pada kondisi tersebut, penggunaan sistem lebih dipengaruhi oleh rasa ingin 

tahu atau kebutuhan sesaat untuk memperoleh gambaran mengenai kampus daripada oleh kualitas 

teknis sistem itu sendiri. Dengan kata lain, meskipun sistem dinilai mudah digunakan dan memiliki 

performa yang baik, hal tersebut belum cukup untuk meningkatkan tingkat penggunaan secara 

signifikan. 

Berbeda dengan hubungan sebelumnya, System Quality terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

User Satisfaction. Hasil ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan, kelancaran navigasi, serta 

performa sistem menjadi faktor penting dalam membentuk kepuasan pengguna. Ketika pengguna 

dapat menjelajahi Virtual Tour tanpa hambatan teknis yang berarti, mereka cenderung memberikan 

penilaian yang lebih positif terhadap sistem secara keseluruhan. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kualitas sistem memiliki peran utama dalam 

meningkatkan kepuasan pengguna pada sistem digital [4], [30]. 

Selanjutnya, User Satisfaction terbukti berpengaruh signifikan terhadap Use dan Net Benefits. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pengguna yang merasa puas terhadap pengalaman penggunaan Virtual 

Tour memiliki kecenderungan lebih besar untuk memanfaatkan sistem dan merasakan manfaat yang 

dihasilkan. Manfaat tersebut berupa kemudahan memperoleh gambaran mengenai fasilitas kampus, 

memahami lingkungan kampus secara lebih menyeluruh, serta memperoleh pengalaman eksplorasi 

yang lebih interaktif. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa kepuasan pengguna merupakan 

indikator penting dalam menilai keberhasilan implementasi suatu sistem informasi [14], [15], [25].  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan pengguna menjadi faktor 

kunci dalam keberhasilan sistem Virtual Tour 360°. Meskipun tidak semua variabel kualitas 

berpengaruh langsung, kualitas sistem tetap berperan dalam membentuk kepuasan yang kemudian 

berdampak pada penggunaan dan manfaat yang dirasakan. Hal ini menunjukkan bahwa pada sistem 

berbasis visual seperti Virtual Tour, pengalaman penggunaan memiliki peran yang lebih dominan 

dibandingkan aspek informasi maupun layanan. 

5 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan model D&M, keberhasilan Sistem Virtual Tour 360° 

STTNF lebih banyak dipengaruhi oleh kepuasan pengguna dibandingkan kualitas informasi maupun 

kualitas layanan. Kualitas sistem terbukti berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna, 

sedangkan kepuasan pengguna berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem dan manfaat yang 

dirasakan. Temuan ini menunjukkan bahwa pada sistem Virtual Tour yang bersifat visual dan 
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eksploratif, pengalaman penggunaan seperti kemudahan navigasi, kenyamanan akses, dan performa 

sistem menjadi faktor yang lebih menentukan dibandingkan kualitas informasi dan layanan. Penelitian 

ini memberikan kontribusi dalam memperluas penerapan model D&M pada konteks Virtual Tour di 

lingkungan pendidikan serta menunjukkan pentingnya peran kepuasan pengguna (user satisfaction) 

sebagai faktor utama dalam keberhasilan sistem. Namun demikian, penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan pada jumlah responden yang relatif terbatas, objek penelitian yang hanya dilakukan pada 

satu institusi, serta dominasi responden yang merupakan pengguna pertama kali. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah responden yang lebih besar dan beragam, 

menguji Virtual Tour pada institusi yang berbeda, serta menambahkan variabel lain seperti user 

experience, perceived usefulness, atau interaktivitas sistem agar diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi Virtual Tour. 
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